UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
SIDOARJO

EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE

Analisis Program Penguatan
Pendidikan Karakter Mandiri Kelas V-
A Di SDN Sidokepung 2 Sidoarjo

Oleh:
Rizky Amalia, Kemil Wachidah

Nama Dosen Pembimbing (tanpa gelar)
' Progam Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Februari, 2023




Pendahuluan

- Perilaku peserta didik yang selalu bergantung kepada
temannya ketika menjawab suatu pertanyaan yang diberikan.

- Perilaku peserta didik yang selalu meminta tolong orang tua
untuk mengerjakan tugas sekolah




Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan penerapan
program penguatan pendidikan
karakter mandiri di SDN Sidokepung 2.




- Jenis Penelitian : Pendekatan Kualitatif

- Unit Analisis : Peserta Didik Kelas V-A, Guru Kelas V-A, dan
Kepala Sekolah SDN Sidokepung 2

- Teknik Pengumpulan Data : Pengamatan, Wawancara, dan
Dokumentasi

- Teknik Analisis Data : Analisis Deskriptif (reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan)




Dari hasil kegiatan yang dilakukan peneliti mulai dari kegiatan
wawancara, observasi dan hingga wawancara yang
menggunakan sumber dari peserta didik, guru kelas V-A, dan

juga kepala sekolah di SDN Sidokepung 2 mendapatkan sebuah
hasil :

a. Dengan menggunakan indikator karakter mandiri

Karakter mandiri mensyaratkan adanya kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang dialami tanpa bantuan orang lain.
Sedangkan karakter mandiri diantaramya untuk kelas rendah
melakukan sendiri tugas kelas yang menjadi fanggung jawabnya,
mengerjakan PR tanpa meniru pekerjaan temannya.
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Dan sedangkan tfentang indikator nilai karakter mandiri yang tferdapat
oada kelas tinggi dianfaranya mencari sumber untuk menyelesaikan
tugas sekolah tanpa bantuah pustakawan sekolah, dan mengerjakan
PR fanpa meniru pekerjaan temannya. Namun setelah melakukan
Denelitian dan juga observasi menemukan sebuah hasil yang dimana
fidak semua peserta didik mampu untuk mencapai sebuah indicator
tersebut, mereka masih bergantung kepada feman untuk menjawab
dan juga mengerjakan tugas dan latihan yang diberikan déengan
mencontek tugras teman E/)Qng lain. Tidak hanya itu di rumah pun
mereka masih tergolong belum adanya karakter mandiri karena
kebanyakan peserta didik yang masin dibantu orang lain untuk
menyelesaikan fugas sekolahnya seperti melakukan bimbingan belajar
?/cmg dimana guru bimbingan belo{(or langsung memberikan jawaban
anpa harus bersusah payah untuk mendapadtkan sebugah jawaban

an bTaik dan benar atas hasil peserta yang mengikuti bimbingan
ersebut.




b. Segi mata pelajaran yang dilakukan oleh guru kelas V-A
Tentang adanya sebuah pengembangan nilai-nilai pendidikan

budaya danjuga karakter bangsa yang juga diintegrasikan didalam
ookok-pokok pembahasan pada seluruh ma oppelo aran yang ada dan
|Juga dicanfumkan didalam silabus dan juga RPP [15]. Guru kelas V-A di
SDN Sidokepung selalu mencantumkan ke dalam silabus dan RPP u

Nty
oendidikan karakter mandiri pada setiap pembelajaran.
c. Segi Budaya Sekolah

Dalam pengertian budaya sekolah jalah keadaan kehidupan
sekolah sebuah wadah untuk pesert didiik berinteraksi dengan
sesamanya seperti halnya guuru dengan guru, konselor dengan
sesamanyd, pegawdal administrasi dengan sesamanya, dan antar
anggota kelompok masyarakat sekolah. Pihak sekolah selalu
menguapayakan untuk peserta didik OgLar memiliki rasa yang nyaman
dan menjadikan sekolah sebagai rumah ke dua bagi peserta didik.

~




Mengungkapkan pendidikan karakter merupakan segala program
pembentukan lingkungan sekolah yang membantu siswa untuk menanamkan
moral dan efika melalui kegiatan pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai
karakter. Kemudian penelitr melakukan pembahasan sebbagai berikut :

1. Indikator Karakter Mandiri

Karakter mandiri mensyaratkan adanya kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang dialomi tanpa bantuan orang lain. Sedangkan,
indikator karakter mandiri menjelaskan diantaranya:

a. Melakukan sendiri fugas kelas yang menjadi tanggung jawabnya

Penemuan peneliti yang dilakukan di SDN Sidokepung 2 khususnya kelas

V-A yakni masih banyak peserta didik yang tidak bisa melaukan sendiri fugas

kelas yang menjadi tanggung jawadbnya. Seperti halnya mereka harus

melakukan fugas piket kelas, mengerjakan soal dan lain sebagainya. Hal.ini

dilansir dengan adanya kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi

Kong dilakukan peneliti sesudi dengan apa yang peserta didik lakukan sehari-
ari.




Pembahasan

b. Mengerjakan PR tanpa meniru pekerjaan temannya

o Penemuan peneliti ion.g dilakukan di SDN Sido_kepunckg 2 khususnya kelas V-A yakni masih banyak peserta
didik yang masih meniru Pe erjaan temannya. Sefoer’rl mereka masih suka mencontek jawaban teman, kareng
mereka menganggap pertanyaan yang diberikan oleh bapak atau ibu guru itu susah untuk dimengerti. Hal ini dilansir
|olin an wgwaf]wcqro, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti sesuai dengan apa yang peserta didik
akukan sehari-hari.

Sedangkan tentang indikator nilai karakter mandiri yang terdapat pada kelas tinggi yakni sebagai berikut :
a. Mencari sumber untuk menyelesaikan tugas sekolah tanpa bantuan pustakawan sekolah

o Penemuan peneliti yang dilakukan di SDN Sidokepung 2 khususnya kelas V-A yakni masih banyak peserta
didik yang belum memanfaatkan fasilitas sekolah dan JU?G elum menggunakannya dengan baik dan benar.
Seperti J[|I<o peserta didik mendapakan pertanyaan, peserfa didik masih kesusahan untuk menjawab pertanyaan
tersebut. Dan bagi peserta didik jalan pintasnya menggunakan internet untuk mer_qgwcb pertanyaan ftersebut dan
orang tua peserta didik lebih percaya akan adanya bim mqon belajar yang ada dilingkungan rumah. Hal ini dilansir
dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan penelifi sesuai dengan apa yang peserta didik

lakukan sehari-hari.
b. Mengerjakan PR tanpa meniru pekerjaan temannya.

o Penemuan peneliti ﬁcng dilakukan di SDN Sidokepung 2 khususnya kelas V-A yakni masih banyak peserta
didik yang masih meniru gf)e erjaan temannya. Seperti mereka masih suka mencontek jawaban teman, karena
mereka menganggap pertanyaan yang diberikan oleh bapak atau ibu guru itu susah untuk dimengerti. Hal ini' dilansir

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan peneliti sesuai dengan apa yang peserta didik
lakukan sehari-hari.
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2. Segi Mata Pelajaran Yang Diberikan Oleh Guru Kelas V-A

Menurut tentang adanya sebuah pengembangan nilai-nilai
pendidikan budaya dan juga karakter bangsa yang juga diintegrasikan
didalam pokok-pokok pembahasan pada seluruh mata pelajaran yang
ada dan juga dicantumkan didalam silabus dan juga RPP.

a. Mengintegrasikannya dalam sebuah nilai karakter mandiri kedalam
semua materi pelajaran dengan selalu mencantumkan akan adanya
nilai-nilai karakter yang mandiri didalam RPP

Di SDN Sidokepung 2 khususnya kelas V-A guru kelas V-A tersebut
untuk selalu berupaya agar selalu menerapkan pendidikan karakter
mandirl di setiap RPP yang telah dibuatnya. Guru kelas V-A
berhnarapkan agar semua kargkter yang ada baik itu karakter mandiri

dan lain sebagainya agar selalu mer)lj<odi kunci utama ba% peserta
didik mendapatkan karakter yang baik ke depannya yang kemudian

sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari.




Pembahasan

b. Selalu dapat mengembangkan sebuah proses pembelajaran terhadap peserta
didik yang aktif, juga dapat memungkinkan pesera didik memiliki akan sebuh
kesempatan untuk melakukan internalisasi didalam nilai karakter mandiri dan juga
untuk menunjukkannya dalam sebuah perilaku yang sesuai

Di SDN Sidokepung 2 khususnya kelas V-A, guru kelas selalu beupaya untuk
da}po{r mendqembongkon sebuah proses pembelajaran terhadap peserta didiikk yang
akftif, juga dapat memungkinkan peserta didik memiliki akan sebua kesempatan
untuk melakukan internalisasi didalam nilai karakter mandiri dan juga untuk
menunjukkannya dalam sebuah perilaku yang sesuai, dan guru selalu berupaya
dengan baik agar karakter mandiri peserta didik menjadi lebih baik.

c. Selalu berusaha untuk memberikan adanya bantuan kepada peserta didik, baik
itu dalam perihal yang men?alaml sebuah kesulitan untuk mengintervalisasikan
pada sebuah nilai-nilar karakter mandiri ataupun juga bisa dapat menunjukkannya
dalam aktivitas dan juga sebuah perilaku atau juga dengan sebuah tindakan

Di SDN Sidokepung 2 khususnya kelas V-A, ?uru kelas beruipoyo untuk selalu
memberikan contoh. Dimana guru kelas membuat akan adanya tutor sebaya yang
dilakukan oleh teman dari peserta didik yang dirasa memiliki kecerdasan agar bisa
membantu peserta didik yang kurang dalaom mata pelajaran.
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c. Selalu untuk menggunakan strategi pembelajaran kontektual,
kooperatif, dan juga menggunakan adanya sirategi berbasis masalah
untuk pembelajaran peserta didik

Di SDN Sidokepung 2 khususnya kelas V-A, guru kelas selalu
mengunakan strategi pembelajaran kontektual, koopera’rlf dan juga
menggunakan adanya strategi berbasis masalah untuk pembelajaran
peserta didik.

d. Selalu menggunakan strategi habituasi yang dilakukan melaluvi
budaya sekolah

Di SDN Sidokepung 2 khususnya kelas V-A, guru kelas selalu
menggunakan sfrategi habituasi yang dilakukan melalul budaya
sekolah, baik itu didalam RPP dan juga yang lainnya. Hal ini dilakukan
agar peserta didik memiliki karakter yang sesuai dengan apa yang
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Pembahasan

3. Segi Budaya Sekolah

Guna untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan budaya karaker bangsa maka sekolah
harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. Dan kemudian, didalam pelaksanaan karakter
mandiri maka sekolah tentunya harus dikondisikan sebagai pendukung adanya kegiatan ftersebut.
Selanjutnya sekolah juga harus mencerminkan nilai-nilai karakter mandiri yang nanti bisa diharapkan.

Dan melihat kondisi sekolah yang dapat menjadi motivasi atau pendorong siswa agar dapat
melakukan suatu hal-hal yang menjadi fujuan yang O|I<I|ugo visi misi sekolah dan adanya program
pendidikan karakter dari kemendikbud. Selain itu juga sekolah perlu potensi kegiatan untu peserta didik

yang memiliki karakter yang sesuai dan juga diharapkan.

Pada sebuah pengembon?on_ dan juga karakter bangsa yon}g tidaok dapat dimasukkan ke
dalam pokok pembahasan, akan tetfapi terintegrasi ke dalam semua mara pelajaran dan serta adanya
budaya sekolah. Dengan adanya kedua proses tersebut yang dimaksud ialah untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik didalam melakukan sebuah ke.g.la an yang memiliki hubungan erat dengan
sosial dan U%O berpengaruh untuk mendorong peserta didik guna untuk melinat dirinya sendiri selbbagai
makhluk Tuhan yor(wjg memiliki jiwa sosial yang tinggi. Dapat juga dilalui dengan sebuah proses
pengembangan budaya dan memiliki sebuah karakter pada setiap mata Pelopron, kegiatan kurikuler
danjuga ekstrakurikuler, yang nantinya sangat berpengaru didalam karakter peserta didik. Karakter ini
memiliki peranan penting untuk peserta didik yang nantinya akan menjadikan kehidupan di.masa
depan nanti yang baik dan juga tidak bergYonTung pada orang lain baik itu orang tua, saudara dan lain
sebagainya dalam kehidupan sehari-hari. Yang nantinya juga akan dirasakan oleh setiap peserta didik
di msa-masa yang akan datang sePer’rl di Usia remaja, dewasa, hingga saat tua nanti sebagai
pedoman untuk melakukan segala hal secara mandiri.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting pene
pendidikan karakter
Sidoarjo yakni pada
bahwa kelas V-A di SD

itian tentang analisis program penguatan
mandiri kelas V-A di SDN Sidokepung 2
oenelitian int mendapatkan penemuan
N Sidokepung 2 masih banyak yang belum

memiliki sebuah karakter mandiri yang diterapkan pada dirinya.
Sedangkan guru kelas V-A selalu menerapkan sebuah karakter
mandiri pada setiap RPP dan juga kegiatan yang lainnya. Dan
juga kepala sekolah selalu beruapay untuk menanamkan karakter

mandir kepada semua
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peserta didik.
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Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
2. Secara Praktis :
a. Bagi Guru
b. Bagi Siswa
c. Bagi Sekolah
d. Bagi Pemerintah
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